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MOTTO & PERSEMBAHAN 
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“Manusia tidak menentukan masa depan mereka,  

mereka menentukan kebiasaannya,  

dan kebiasaannyalah yang menentukan masa depan mereka” 

-F. M. Alexander- 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 
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RINGKASAN 

Nanda Destya Putri : Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kemampuan Asertif 

Siswa Kelas X SMK PGRI 2 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2025. 

Kata kunci : Efikasi diri, Kemampuan asertif 

Penelitian ini berdasar pada hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti di 

SMK PGRI 2 Kediri menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum mampu 

menyampaikan pendapat secara terbuka, kurang mampu menolak ajakan negatif, dan 

sulit menyampaikan perasaan mereka dengan jujur sehingga proses pembelajaran di 

kelas menjadi pasif hal ini berkaitan dengan kurangnya efikasi diri pada kemampuan 

yang dimiliki siswa untuk menyampaikan pendapat. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan asertif siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi pada 

subyek penelitian siswa kelas X SMK PGRI 2 Kediri. Data dikumpulkan melalui skala 

efikasi diri dan skala perilaku asertif yang diberikan pada sampel sejumlah 43 siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa angket efikasi diri dan angket kemampuan asertif 

yang sudah melalui uji validitas dan uji relibilitas. Data yang diperoleh berupa angka-

angka yang diujur menggunakan statistik, data hasil penelitian dilakukan uji prasyarat 

dan uji korelasi dengan SPSS versi 26.  

Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan antara efikasi diri siswa 

dengan kemampuan asertif, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,60 yang menunjukkan 

adanya hubungan kuat antara efikasi diri dan kemampuan asertif. Hasil temuan 

penelitian terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan kemampuan asertif 

siswa, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan semakin tinggi efikasi diri yang 

dimiliki siswa maka semakin tinggi juga tingkat kemampuan asertif siswa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada layanan Bimbingan dan Konseling, 

khususnya dalam membantu siswa meningkatkan efikasi diri dan kemampuan asertif. 

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik dan pendekatan yang 

berbeda yang memungkinkan untuk mendapat hasil penelitian yang lebih luas dan 

mendalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya agar mampu meningkatkan pengendalian diri, 

kepribadian, spiritual keagamaan, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinyan dan masyarakat (Pristiwanti dkk, 2022). Pendidikan meliputi proses 

pemberian ilmu pengetahuan, pengembangan karakter, pembentukan perilaku 

dan pengajaran keahlian. Untuk itu setiap individu perlu mendapatkan 

pendidikan yang layak untuk mencapai cita-cita dan meningkatkan 

keterampilan hidup bermasyarakat.  

Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditetapkan bahwa Pendidikan 

nasional memiliki fungsi strategis dalam mengembangkan kemampuan 

individu serta menbentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat, 

sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa secara menyeluruh. Tujuan 

utama Pendidikan nasional adalah mengoptimalkan potensi siswa agar tumbuh 

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak mulia, sehat jasmani dan Rohani, berpengetahuan luas, 

kompeten, mandiri, serta bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan guru memfasilitasi siswa mengembangkang 

kemampuan melalui proses pembelajaran akademik dan non akademik.  

Pada proses pembelajaran disekolah siswa berinteraksi secara langsung 

dengan guru melalui diskusi secara luwes dan nyaman. Seperti tujuan dari 

penerapan kurikulum merdeka belajar yang menjadikan proses pembelajaran 

lebih nyaman dan efisien karena siswa dapat belajar diluar kelas dan berdiskusi 

secara langsung dengan guru bertujuan mengembangkan karakter yang dimiliki 

siswa yang mandiri, berani, cerdas, beradap, sopan santun, dan berkompetensi 
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(Indarta, dkk. 2022). Dengan hal ini, melalui proses pembelajaran guru 

memberi layanan pada siswa dalam membentuk karakter agar mampu 

bersosialisasi, berkompetensi dan berani mengutarakan pendapat, sehingga 

menjadikan proses pembelajaran lebih aktif. 

Proses pembelajaran menjadi salah satu faktor pengembangan berbagai 

kemampuan non akademik seperti pengembangan perilaku dan sikap. Salah 

satu kemampuan yang perlu untuk ditingkatkan ialah kemampuan berpendapat. 

Siswa diharapkan bisa untuk mengutarakan hal apa yang ada dipikirkan serta 

mengekspresikan kemampuan yang dimilikinya secara baik, karena siswa 

dalam perkembangannya memiliki kebutuhan akan berkomunikasi dan 

mengekspresikan dirinya tanpa menyinggung orang lain. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat (Husnah, dkk. 2022) bahwa siswa ketika memasuki usia 

sekolah hendaknya memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat, 

bertanya, dan menyanggah ketika berdiskusi. Namun terkadang siswa tidak 

mampu untuk mengespresikan keinginannya baik menolak atau 

mengkomunikasikan apa yang mereka rasa kepada orang lain. Perilaku siswa 

yang perlu untuk dikembangkan salah satunya ialah kemampuan mengutarakan 

pendapat, mengkomunikasikan apa yang ada dipikirannya, mengekspresikan 

diri, dan menyampaikan apa yang mereka rasakan tanpa menyinggung orang 

lain merupakan perilaku asertif. Rakhmat (dalam Wijayanti,dkk. 2022) 

berpendapat perilaku asertif adalah kemampuan individu untuk menyampaikan 

keinginan, perasaan, serta pandangan pribadinya secara jujur dan terbuka dalam 

interaksi sosial, tanpa mengabaikan atau melanggar hak dan perasaan pihak lain 

maupun dirinya sendiri.   

Kemampuan perilaku asertif pada dasarnya penting dan harus mendapat 

perhatian, khususnya bagi siswa ketika proses pembelajaran, karena siswa yang 

dapat menerapkan perilaku asertif yang baik akan mudah mengutarakan 

perasaan tanpa merugikan hak orang lain ketika pada situasi yang tidak 

menguntungkan bagi dirinya dan memperkecil terpengaruh hal yang tidak baik. 

Pada penelitian (Arikunto,dkk. 2024) menjelaskan perilaku asertif penting dan 
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harus menjadi perhatian, karena siswa yang memiliki asertif rendah cenderung 

akan mudah terjerumus pada hal negatif seperti kenakalan remaja, karena 

mereka mudah terpengaruh oleh teman tanpa mempertimbangkan apakah 

tindakan itu benar atau tidak. Siswa yang memiliki tingkat asertivitas yang baik 

umumnya mampu menyampaikan pendapat, membuat penolakan dan dapat 

mengoptimalkan potensi diri dengan baik. 

Kemampuan untuk berani berpendapat didasari oleh keyakinan yang ada 

pada diri siswa apabila siswa yakin dan menurut mereka pendapat yang akan 

mereka ungkapkan benar, maka siswa akan mampu mengutarakan pendapat, 

apabila siswa merasa tidak yakin pendapatnya dapat diterima oleh orang lain 

akan lebih memilih diam dan hanya menuruti hal yang bertolak belakang 

dengan keinginannya. Maka keyakinan diri diperlukan untuk mengutarakan 

pendapat. Menurut Dewi (dalam Karmila,dkk. 2021) efikasi diri adalah 

perasaan yakin yang dimiliki individu tentang kemampuan yang dimiliki 

dirinya terhadap suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan 

tuntutan dari kinerja. 

Sementera menurut Bandura (dalam Sihaloho dkk. 2018) efikasi diri 

didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kapasitas yang dimilikinya 

dalam merancang, mengarahkan dan menjalankan tindakan-tindakan yang 

diperlukan guna mencapai tujuan tertentu serta memperoleh hasil yang 

diharapkan. Berdasarkan berbagai pandangan yang telah dipaparkan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri adalah keyakinan atau kepercayaan pada 

diri individu akan kemampuannya untuk berhasil dalam melaksanakan tugas-

tugas tertentu, memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang tepat 

untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan. Dalam kegiatan belajar efikasi diri 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan, kemampuan 

menyampaikan potensi dan keyakinan untuk berprestasi. Individu dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan peningkatan dalam 

pencapaian pribadi dan kesejahteraannya melalui berbagai strategi, sehingga 

siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan mendorong pencapaian 
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prestasi yang tinggi juga. Efikasi diri membentuk individu mengenali 

kemampuannya dalam melaksanakan tindakan sesuai dengan yang diharapkan. 

Apabila siswa memiliki keyakinan memahami suatu hal, maka siswa akan 

mampu mengungkapkan pendapatnya terutama ketika proses belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui proses wawancara dengan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) serta sejumlah siswa di SMK PGRI 2 Kediri, 

masih banyak siswa yang belum mampu menerapkan perilaku asertif. Beberapa  

siswa yang kurang memiliki keberanian untuk menolak dan menegur tindakan 

siswa lain yang bertentangan dengan peraturan sekolah diantaranya 

memalsukan surat izin tidak masuk sekolah, mencontoh ketika ujian atau tugas 

individu, dan siswa kurang mampu berperilaku asertif ketika merasa dirugikan. 

Selain itu, beberapa siswa tidak mampu untuk menyuarakan pendapatnya 

ketika pembelajaran dan tidak memiliki keberanian untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena siswa kurang 

memiliki keyakinan diri untuk mengutarakan materi yang telah dipahami 

dengan menjawab pertanyaan guru, dalam proses pembelajaran guru sering kali 

memberi pertanyaan pemantik kepada siswa setelah pemaparan materi yang 

disampaikan untuk memperoleh gambaran sejauh mana tingkat pemahaman 

siswa dan mengidentifikasi aspek yang belum dipahami secara optimal oleh 

siswa. Apabila siswa tidak memiliki keyakinan diri dan tidak memiliki 

keberanian untuk menjawab atau sekedar bertanya kepada guru maka proses 

belajar kurang efektif dan menurunnya potensi siswa. Permasalahan ini apabila 

dibiarkan akan berdampak kurang baik pada pembentukan karakter siswa. 

Siswa yang mengalami kesulitan mengekspresikan pendapat mereka dengan 

jelas akan merasa cemas dan tidak yakin pada dirinya sendiri.  

Permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan asertif dan keyakinan 

diri siswa perlu mendapat perhatian khusus oleh guru BK karena pada dasarnya 

sekolah adalah tempat untuk membentuk karakter siswa dan mengembangkan 

nilai-nilai positif. Maka layanan bimbingan dan konseling memiliki peran 

penting untuk mengembangkan karakter dan perilaku siswa. Melalui 
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bimbingan pribadi dan sosial, menurut Emmi Khalilah bimbingan pribadi dan 

sosial adalah layanan yang diberikan oleh guru BK pada siswa untuk membantu 

mereka mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan aspek pribadi dan 

sosial. Layanan ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami 

karakteristik diri, mengembangkan potensi yang dimiliki, serta meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Fungsi dari 

bimbingan pribadi dan sosial ialah untuk mendukung siswa belajar 

mengungkapkan diri secara utuh, sehingga mereka mampu mengekspresikan 

perasaan, keinginan, dan inspirasinya secara spontan, kreatif, serta efektif 

(Khalilah. 2017). Maka penting bagi guru BK untuk memperhatikan perilaku 

siswa dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia dalam membentuk 

karakter siswa yang baik. Dengan adanya rasa keyakinan diri yang tinggi akan 

memudahkan siswa untuk berperilaku asertif. Sehubungan dengan fungsi dan 

tujuan BK, maka terdapat penelitian yang berkaitan dengan efikasi diri dan 

kemampuan asertif.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Sihaloho dkk. 2018) yang 

berjudul “Pengaruh Efikasi Diri (self efficacy) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-kota Bandung” hasil dari uji hipotesis 

menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar ekonomi. Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat 

implikasi mengenai pentingnya peran efikasi diri dalam pembelajaran, Dimana 

pencapaian tujuan belajar yang optimal menuntut perhatian guru terhadap 

tingkat efikasi diri siswa, mengingat efikasi diri memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pencapaian hasil belajar.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wastuti dkk. 2019) yang 

berjudul “Pengaruh Self-efficacy dan Coping Terhadap Perilaku Asertif 

Mahasiswa” menunjukkan bahwa self efficacy dan coping berpengaruh 

terhadap munculnya perilaku asertif sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa  

semakin tinggi effikasi dan koping yang dimiliki mahasiswa maka semakin 

tinggi juga kemampuan perilaku asertif mahasiswa. Dengan demikian, 
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perbedaan antara penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus kajian hubungan antara efikasi diri dengan perilaku asertif 

yang ditujukan pada siswa di SMK PGRI 2 Kediri dengan latar belakang 

pembelajaran yang menerapkan kurikulum merdeka. 

Berdasarkan pemaparan diatas diperlukan layanan BK untuk mengetahui 

tingkat efikasi diri dan tingkat asertif siswa kelas X SMK PGRI 2 Kediri serta 

diharapkan adanya korelasi antara efikasi diri dengan perilaku asertif siswa. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Hubungan Antara Efikasi 

Diri Dengan kemampuan Asertif siswa Kelas X SMK PGRI 2 Kediri Tahun 

2024/2025”  

B. Rumusan Malasah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah mengenai: Apakah ada hubungan antara tingkat 

efikasi diri siswa dengan kemampuan asertif siswa kelas X di SMK PGRI 2 

Kediri tahun pelajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan 

antara efikasi diri dengan kemampuan asertif siswa kelas X di SMK PGRI 2 

Kediri tahun pelajaran 2024/2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan Pendidikan, khususnya dalam memperluas 

pemahaman mengenai peran efikasi diri dan kemampuan asertif dalam konteks 

proses pembelajaran. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman kita 

mengenai bagaimana efikasi diri dan kemampuan asertif siswa. 

Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

merancang program Bimbingan dan Konseling untuk membantu siswa dalam 

pengembangan sosial yang lebih efektif, dengan faktor-faktor efikasi diri 
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sehingga dapat menunjang siswa memiliki asertif yang baik, serta dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan pendapat dalam 

lingkup pribadi dan sosial serta dilingkungan sekolah dan masyarakat. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman pada pihak terkait dalam 

pengembangan Pendidikan yang lebih baik dengan mempertimbangkan 

pentingnya efikasi diri dengan kemampuan asertif siswa. 
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